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ABSTRAK 

 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PORTOFOLIO TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN SEJARAH  
KELAS XI IPS  SMAN 1 GEDONG TATAAN  

TAHUN AJARAN 2017/2018 
 

Oleh 
 

Ning Ayu Saras Wita 
 
 

Seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, keberhasilan 
pembelajaran tidak semata-mata dengan usaha siswa itu sendiri, melainkan 
dengan menerapkan model yang tepat dapat membantu hasil belajar siswa 
menjadi meningkat. Berdasakan observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa 
hasil belajar Mata Pelajaran Sejarah Semester Ganjil belum memenuhi standar 
KKM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, yaitu Model Pembelajaran Portofolio. Model 
Pembelajaran Portofolio diketahui mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "apakah ada pengaruh Model 

Pembelajaran Portofolio terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas XI IPS SMAN 1 Gedong Tataan?". Tujuan penelitian adalah Untuk 

mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Portofolio terhadap hasil belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Gedong Tataan Tahun Ajaran 

2016/2017. Penelitian ini menggunakan metode True Experimental Design 

dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik analisis 

data pada penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif dengan 

menggunakan uji t. 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan uji t diperoleh hasil uji 

hipotesis bahwa thitung = 3,45 > ttabel = 2,40, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hasil analisis data secara kuantitatif Model Pembelajaran Portofolio berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah siswa kelas XI IPS 

SMAN 1 Gedong Tataan. 

 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Model Pembelajaran Portofolio, Hasil Belajar 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas input peserta 

didik untuk menimbulkan suatu hasil yang diiinginkan sesuai tujuan yang 

ditetapkan (Purwanto, 2011:18). Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia siswa dengan cara 

mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar. 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan didefinisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Undang-undang RI No 20 Tahun 2003). 

 

Pembelajaran menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkingan belajar.  

Pembelajaran akan berfokus pada pengembangan kemampuan 

intelektual yang berlangsung pada pengembangan kemampuan 

intelektual yang berlangsung secara sosial dan kultural, mendorong 

siswa membangun pemahaman dan pengetahuannya sendiri dalam 

konteks sosial, dan belajar dimulai dari pengetahuan awal dan 

perspektif budaya. Tugas belajar didesain menantang dan menarik 

untuk mencapai derajat berpikir tingkat tinggi. Dan akan membawa 

pendidikan sebagai proses pembentukan manusia Indonesia 

seutuhnya (Kamdi, 2008;2). 
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Merujuk pada pendapat di atas, dalam kegiatan pembelajaran guru memiliki peran 

sentral dalam memberikan pembelajaran agar siswa dapat menguasai isi pelajaran 

hingga mencapai suatu objek yang ditentukan seperti aspek kognitif, aspek afektif, 

dan aspek psikomotorik. 

 

Tinggi maupun rendahnya hasil belajar siswa tidak semata-mata hanya ditentukan 

oleh usaha siswa itu sendiri melalui kegiatan belajar yang intens, melainkan juga 

ditentukan oleh kemampuan gurunya dalam menyampaikan pembelajaran. 

Artinya, upaya siswa untuk memahami materi pembelajaran harus diimbangi 

dengan kemampuan memadai yang dimiliki oleh guru dalam menyampaikan 

materi. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Gedong Tataan, 

diketahui dari hasil wawancara dengan Bapak Muzayin S.Pd pada tanggal 21 

Agustus 2017. Hasil mata pelajaran sejarah masih kurang optimal dan belum 

memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 7,5. sebagaimana terlihat 

dalam tabel berikut 

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Sejarah 

 

Nilai Kelas XI Jumlah Siswa 

IPS 1 IPS2 IPS3 IPS4  

≥ 68 8 7 9 10 34 

< 68 17 18 15 16 66 

Jumlah 25 25 24 26 100 

Sumber: Daftar nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS 

Semester Ganjil SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Tabel data di atas, menunjukkan hasil belajar Sejarah siswa kelas XI IPS  masih 

banyak yang belum  tuntas. Adapun siswa yang belum  mendapatkan nilai KKM 

berjumlah 66 sedangkan nilai yang mencapai KKM 34 siswa. 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “apabila pelajaran yang diajarkan 

kurang dari 65% dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa pada 

mata pelajaran tersebut tergolong rendah” (Djamarah, 2000:18). 

Jika dilihat dari data nilai ulangan siswa, lebih dari 50% siswa yang tidak lulus 

nilai KKM, Sehingga beberapa cara telah dicoba oleh guru bidang study agar nilai 

siswa bisa lebih meningkat namun sama saja usaha yang dilakukan tidak ada yang 

nisa meningkatkan nilai siswa. 

Salah satu cara diantaranya adalah dengan memilih strategi pembelajaran yang 

tepat, yaitu strategi belajar portofolio. Portofolio adalah suatu kumpulan pekerjaan 

siswa dengan maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-

panduan yang ditentukan (Portofolio dalam Pembelajaran IPS, 2004 : 47) 

Berkaitan dengan uraian di atas, di harapkan dengan model ini dapat 

meningkatkan hasil belajar maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Portofolio terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Ajaran 2017/2018. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah ada pengaruh model pembelajaran portofolio terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Ajaran 

2017/2018? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah Mengetahui 

pengaruh model pembelajaran portofolio terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran sejarah XI SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi siswa : Dapat berlatih belajar saling menghargai dan bekerjasama 

dalam berkelompok dengan menggunakan sistem portofolio. 

2. Bagi guru : Merupakan salah satu referensi model pembelajaran yang 

diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan pembelajaran. 

3. Bagi Penulis : Memberikan pengalaman yang berarti dan untuk 

menambah ilmu agar menjadi bekal kedepannya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian : Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS  

SMAN 1 Gedong Tataan Tahun Ajaran 2017/2018 

2. Objek Penelitian : Objek penelitian ini adalah portofolio dan hasil 

belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 Gedong 

Tataan Tahun Ajaran 2017/2018.  

3. Tempat Penelitian : Tempat penelitian ini adalah di SMAN 1  

Gedong Tataan. 
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4. Waktu Penelitian : Waktu penelitian dilaksanakan pada semester  

ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 

5. Bidang Ilmu  : Pendidikan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,  

PARADIGMA, DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Konsep Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun 

benda dan sebaginya yang berkuasaatau yang berkekuatan dan berpengaruh 

terhadap orang lain (Poerwardarminta, 1987 : 731) 

“Pengaruh dapat berarti dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau 

merupakan suatu efek” (Hugiono & Poerwantana, 1987:47). Jadi, dari pendapat-

pendapat tersebut bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang 

timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda sehingga mempengaruhi apa-

apa yang ada di sekitarnya. 

Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran portofolio terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran sejarah kelas 

XI IPS. 

 

2.1.2 Konsep Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Sudrajat adalah rangkaian antara pendekatan 

strategi, metode, teknik, dan bahan taktik pembelajaran menjadi satu kesatuan 

yang utuh (Sudrajat dalam Nunuk dan Leo, 2012 : 8) 
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Menurutu Soekamto model pembelajaran adalah kerangkan konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistemastis dalam mengorganisasikan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan bertujuan sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar (Soekamto dalam Trianto, 2009 : 22) 

 

Sedangkan menurut Rusma model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien 

untuk mencapai tujuan pendidikan nya (Rusman, 2013 : 133) 

 

2.1.3 Konsep Model Pembelajaran Portofolio 

Model pembelajaran berbasis portofolio adalah teori belajar konstruktivisme, 

yang pada prinsipnya menggambarkan bahwa si pelajar membentuk atau 

membangun pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungannya (Kamii, 

dalam Poedjiadi, 1994 : 4) 

Model pembelajaran berbasis portofolio merupakan alternatif cara belajar siswa 

aktif (CBSA) dan cara mengajar guru aktif. Karena sebelum, selama dan sesudah 

proses belajar mengajar guru dan siswa dihadapkan pada sejumlah kegiatan 

(Fajar, 2002 : 4).  

Sedangkan menurut (Budiono 2001 : 1) model pembelajaran berbasis portofolio 

merupakan satu bentuk dari praktek belajar kewarganegaraan, yaitu suatu inovasi 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami teori 

secara mendalam melalui pengalaman belajar praktik-empirik. 
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Portofolio bagi siswa merupakan bukti autentik dari hasil belajarnya dan bagi 

guru dapat digunakan sebagai alat penilaian ketercapaian kompetensi siswa dan 

kompetensi guru.  

1. Langkah-Langkah Pembelajaran Portofolio  

a. Mengidentifikasi masalah 

Dalam tahap ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan guru bersama 

siswa yaitu : mendiskusikan tujuan, mencari masalah apa saja yang siswa 

ketahui. 

b. Memilih masalah untuk kajian kelas 

Sebelum memilih masalah yang akan dikaji hendaknya para siswa 

mengkaji terlebih dahulu masalah yang akan dikaji seperti : 

1) Mengkaji masalah yang telah dikumpulkan. 

2) Mengadakan pemilihan secara demokratis tentang masalah yang akan 

mereka kaji dengan cara memilih salah satu masalah yang telah ditulis 

di papan tulis. 

3) Melakukan penelitian lanjutan tentang masalah yang terpilih untuk 

dikaji dengan mengumpulkan informasi. 

c. Mengumpulkan informasi masalah yang akan dikaji di kelas 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi sumber-sumber informasi. 

2) Tinjau ulang untuk memperoleh dan mendokumentasikan informasi. 

3) Pengumpulan informasi. 
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d. Mengembangkan portofolio kelas 

Pada tahap ini, siswa hendaknya telah menyelesaikan penelitian yang 

memadai untuk memulai membuat portofolio kelas, dengan langkah 

sebagai berikut: 

1) Kelas dibagi dalam 4 kelompok dan setiap kelompok akan 

bertanggung jawab untuk membuat satu bagian portofolio. 

2) Guru mengulas tugas-tugas rinciannya untuk portofolio. 

3) Guru menjelaskan bahwa informasi yang dikumpulkan oleh tim 

penelitian seringkali akan bermanfaat bagi lebih dari satu kelompok 

portofolio. 

4)  Guru menjelaskan spesifikasi portofolio yakni terdapat bagian  

penayangan dan bagian dokumentasi pada setiap kelompok. 

e. Merefleksi pada pengalaman belajar 

Dalam kegiatan refleksi ini siswa diajak melakukan evaluasi tentang apa 

dan bagaimana mereka belajar. Tujuan refleksi adalah untuk belajar 

menghindar kesalahan di masa yang akan datang dan meningkatkan 

kinerja siswa. 

 

2. Kelebihan Model Pembelajaran Portofolio 

a. Dapat menutupi proses kekurangan proses pembelajaran. Seperti 

keterampilan memecahkan masalah, mengemukakan pendapat, berdebat, 

menggunakan berbagai sumber informasi, mengumpulkan data, membuat 

laporan dan sebagainya.  

b. Mendorong adanya kolaborasi (komunikasi dan hubungan) antra siswa dan 

antara siswa dan guru.  
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c. Memungkinkan guru mengakses kemampuan siswa membuat atau 

menyusun laporan, menulis dan menghasilkan berbagai tugas akademik  

d. Meningkatkan dan mengembangkan wawasan siswa mengenai isu atau 

masalah kemasyarakatan atau lingkungan nya.  

e. Mendidik siswa memiliki kemampuan merefleksi pengalaman belajarnya, 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih baik dari yang sudah 

mereka lakukan  

f. Pengalaman belajar yang tersimpan dalam memorinya akan lebih tahan 

lama karena sudah melakukan serangkaian proses belajar dari mengetahui, 

memahami diri sendiri, melakukan aktifitas dan belajar bekerjasama 

dengan rekan-rekan dalam kebersamaan. 

3. Kekuarangan Model Pembelajaran Portofolio 

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama  

b. Memerlukan ketekunan, kesabaran dan keterampilan guru  

c. Memerlukan adanya jaringan komunikasi yang erat antara siswa, guru, 

sekolah. 

2.1.4 Konsep Hasil Belajar 

Sudjana (dalam Kunandar, 2010: 276), mengemukakan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, 

yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun 

tes perbuatan.  

Selanjutnya (Gagne&Briggs dalam Suprihatiningrum, 2013: 37) berpendapat 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai 

akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa.  
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Sedangkan menurut Bloom dalam (Suprijono, 2011: 6) mengemukakan  

“hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), coprehesion 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 

analysis (menguraikan menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), 

evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respon), valuing (nilai), organizations 

(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi 

initiatory, pre-routine, dan rountinized”. 

 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan, yang nantinya 

dimiliki siswa setelah dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar (Oemar 

Hamalik, 2005: 43). Sedangkan menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah  dalam siap dan tingkah laku (Winkel 

dalam Purwanto, 2013: 45). Pendapat lain mengemukakan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar 

(Dimyati dan Mujiono, 2006: 3). 

 

Dari pengertian  hasil belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka hasil 

belajar adalah perubahan yang terjadi akibat proses belajar, yang diukur melalui 

suatu tes. 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Strategi belajar peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan 

bagaimana suatu konsep tunggal dihubungkan ke konsep lain pada kategori yang 

sama.  
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Didalam penelitian ini, model pembelajaran portofolio akan di uji cobakan dan 

diharapkan model pembelajaran portofolio dapat memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Atas dasar itulah, peneliti mengadakan penelitian tentang 

pengaruh model pembelajaran portofolio terhadap hasil beajar siswa mata 

pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Gedong Tataan tahun ajaran 2017/2018. 

Dan pada penelitian ini sebagai variabel bebas adalah pengaruh model 

pembelajaran  portofolio (selanjutnya disebut X1), tanpa Perlakuan Model 

Pembelajaran Portofolio (disebut X2) dan sebagai varibel terikatnya adalah hasil 

belajar (disebut Y). Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

2.3 Paradigma 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1   : Kelas Eksperimen 

X2   : Kelas Kontrol 

Y    : Hasil Belajar 

 : Garis Pengaruh 

 

 

 

 (Variabel X1) 

 

 (Variabel X2) 

  

(Variabel Y) 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2015: 96) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Hipo (sementara) dan thesa pernyataan atau teori. Menurut Arikunto (2006:71) 

“Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

peneliti ,sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.  

Berdasarkan kerangkan fikir diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :  

H0 = Tidak ada pengaruh model pembelajaran portofolio terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Gedong 

Tataan Tahun Ajaran 2017/2018. 

H1 = Ada pengaruh model pembelajaran portofolio terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 1 Gedong Tataan  

Tahun Ajaran 2017/2018. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

“Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2015:2). Lebih lanjut lagi Sukardi 

menjelaskan, “Metodologi penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan 

secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang 

hendak diteliti” (Sukardi, 2003: 19). Dengan demikian metode penelitian 

merupakan langkah-langkah yang dilakukan seseorang dalam memecahkan 

permasalahan guna mendapatkan jawaban yang tepat. Pada penelitian ini metode 

yang penulis gunakan yaitu metode penelitian True Eksperimental Design.  

Penelitian dengan metode True Experimental Design dimana eksperimen ini 

dikatakan yang sebenarnya atau yang betul-betul karna di dalam desain ini 

peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Ciri utama dari True Experimental adalah bahwa, sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara 

(acak) dari populasi tertentu (Sugiyono, 2016: 112). 

Penelitian dengan metode True Experimental Design ini memiliki dua macam 

yaitu : Posttest-Only Control Design, Pretest-Posttest Control Group Design. Dan 
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desain yang digunakan oleh peneliti adalah tipe Pretest-Postest Control Group 

Design. 

3.2 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Pretest-Posttest Control 

Gruop Design. dalam design ini artinya pembelajaran dilakukan test awal yaitu 

Pretest  untuk mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya setelah diberi prestest dilanjutkan 

dengan pemberian postest pada kedua kelompok sampel yang digunakan. terdapat 

dua kelompok masing-masing dipilih secara random (R) kelas eksperimen yang 

diberi pelakuan  (X) dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan.  

Kemudian diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah diketahui hasil dari 

Pretest dua kelas tersebut maka pada kelas eksperimen diberikan perlakuan (X) 

sedangkan pada kelas kontrol tidak diperlakukan. 

Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Only Control Design 

 

 

 

Keterangan :  

R : Kelas dipilih secara random 

X : perlakuan atau sesuatu yang diujikan 

O1 : hasil pretest kelas eksperimen 

O2 : hasil posttest kelas eksperimen 

O3 : hasil pretest kelas kontrol 

O4 : hasil posttest kelas kontrol 

Sumber : Sugiyono, (2016: 112) 

R  O1  X O3 

 

R  O2   O4 
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3.3 Populasi dan Sampel  

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117).  

Menurut Suharsimi Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” 

(Arikunto, 2006:130). Jadi populasi merupakan keseluruhan obyek yang menjadi 

sasaran penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut maka populasi pada penelitian 

ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelajaran 

2017/2018 seperti tampak pada tabel berikut: 

Tabel 3. Jumlah Anggota Populasi  

 

No. Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. XI IIS 1 12 13 25 

2. XI IIS 2 10 15 25 

3. XI IIS 3 13 11 24 

4. XI IIS 4 13 13 26 

JUMLAH 48 52 100 

Sumber : Olah Data Penelitian 2017 

3.3.2 Sampel Penelitian  

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut” (Sugiyono, 2016:118).  Sampling adalah cara yang digunakan untuk 

mengambil sampel dimana teknik sampling dianggap peneliti memiliki ciri-ciri 

yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang sama. 
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Menurut Sugiyono (2016 : 119) pengambilan sampel pada dasarnya memiliki dua 

kelompok yaitu probability sampling dan non probability sampling. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan non probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk menjadi anggota sampel. Dan non probability sampling memiliki 

beberapa jenis diantara nya adalah purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan penentuan sampel yang berdasarkan 

pertimbangan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap suatu objek yang 

sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2010 : 183) pada penelitian ini peneliti 

menggunakan 2 sampel yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Peneliti menggunakan 

2 sampel kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 karna dilihat dari hasil perolehan nilai 

ulangan harian kedua kelas tersebut mendapatkan nilai yang sama, hal tersebut 

dapat dipertimbangkan sebagai sampel. 

Adapun pertimbangan nya sebagai berikut : 

1. Siswa mendapatlan nilai ulangan yang relatif sama yaitu 70 untuk kelas XI 

IPS 1 dan 65 untuk kelas XI IPS 2. 

2. Nilai terendah pada kelas XI IPS 1 yaitu 25 dan XI IPS 2 50. 

3. nilai tertinggi pada kelas XI IPS 1 yaitu 83 dan XI IPS 2 80. 

4. guru mata pelajaran Sejarah merupakan guru yang sama pada kelas XI IPS 1 

dan XI IPS 2. 
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Tabel 4. Jumlah Anggota Sampel 

 

No Kelompok Siswa Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. Eksperimen 12 13 25 

2. Kontrol 10 15 25 

Jumlah 22 28 50 

Sumber : Olah Data Penelitian 2017 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.4.1 Variabel Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto Variabel merupakan objek penelitian atau apa saja 

yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006 : 

116). Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Dependen)  

(Sugiyono,  2012 : 39) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh 

model pembelajaran portofolio. 

2. Variabel terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012 : 39) Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran variabel yang akan diteliti, 

maka perlu adanya batasan atau definisi oprasional tentang variabel yang akan 

diteliti. Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
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1. Model Pembelajaran Portofolio  

Model Pembelajaran Portofolio adalah teori belajar konstruktivisme yang pada 

prinsipnya menggambarkan bahwa si pelajar membentuk atau membangun 

pengetahuannya melalui interaksinya lingkungannya (Kamii, dalam Poedjiadi, 

1994 : 4) 

Model pembelajaran portofolio ini dilakukan dengan cara siswa dibagi 4 

kelompok dalam  satu kelas selanjutnya kelompok diberikan tema materi berbeda-

beda dalam setiap kelompok.  

Model pembelajaran portofolio ini diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar 

siswa karena didalam model pembelajaran ini siswa bisa berinteraksi langsung 

terhadap lingkungan sehingga siswa cinderung tidak bosan dalam belajar.   

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar secara normatif merupakan hasil penelitian terhadap kegiatan 

pembelajaran sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan siswa dalam memahami 

pembelajaran yang dinyatakan dengan nilai berupa huruf dan angka.  

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan perilaku yang diperoleh 

siswa tersebut setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Terjadi perubahan 

perilaku tersebut dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 

siswa sebagai hasil belajar dan proses interaksi dengan lingkungannya yang 

diwujudkan dalam pencapaian hasil belajar.  
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Hasil belajar yang merupakan variabel terikat yang mengarah kepada hasil belajar 

kognitif. Dimana hasil tersebut diperoleh siswa setelah mengikuti proses model 

pembelajaran portofolio. Hasil belajar diketahui setelah adanya pretest dan 

posttest.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian, 

diantaranya: 

3.5.1 Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis (Hadi (1986) dalam Sugiyono, 

2016:203).  

Teknik observasi yang dilakukan peneliti ialah observasi langsung. Observasi 

langsung adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa (Margono, 2007:159). Observasi ini 

dilakukan peneliti selama melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. 

 

3.5.2 Tes 

Tes atau kuis merupakan “alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan” 

(Suharsimi Arikunto, 2013 : 193).  

 

Dalam tes ini penelitian menggunakan tes untuk menentukan atau mengukur hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. Tes yang digunakan berupa tes 

formatif pilihan ganda yang diadakan pada waktu yang telah ditentukan.  
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Tujuan utama diadakan tes untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada 

materi pelajaran Sejarah setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran dikelas 

dengan treatment atau perlakuan, yaitu menerapkan model pembelajaran 

portofolio. 

1. Membuat Kisi-Kisi 

 

Kisi-Kisi adalah suatu format atau matriks yang memuat kriteria tentang soal-soal 

yang diperlukan atau yang hendak disusun. Kisi-kisi juga dapat diartikan test 

blue-print atau table of specification merupakan deskripsi kompetensi dan materi 

yang akan diujikan (Suhasimi, 2007 : 185).  

 

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengisi format kisi-kisi adalah sebagai 

berikut : 

a) Tentukan lamanya waktu pelaksanaan ujian yang direncanakan 

b) Hitung banyaknya butir soal pilihan ganda yang dapat diselesaikan dalam 

waktu yang telah ditentukan 

c) Tentukan pokok bahasan dan subpokok bahasan yang harus diliput dalam 

tes tersebut 

d) Tentukan proporsi banyaknya butir soal setiap pokok bahasan 

e) Tentukan proporsi jenjang kemampuan berpikir dalam perangkat tes 

tersebut 

f) Dengan menggunakan data pada butir 2,4 dan 5 penyebaran butir soal 

pada setiap kolom dapat dilaksanakan 

(M. Basri, S.Pd., M.Pd., 2015 : 22) 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Tes 

 

Kelas   : XI IPS 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Lama Test  : 45 Menit 

Jumlah Soal  : 20 

Semester  : Ganjil 
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No Pokok Bahasan 

dan Sub Pokok 

Bahasan 

Bentuk Bahasan 

CI C2 C3 C4,5,6 Jumlah % 

A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 

1 Zaman 

Renaisans 

                    4 20% 

2 Reformasi 

Gereja 

                    5 25% 

3 Merkantilisme                     6 30% 

4 Revolusi 

Industri 

                    5 25% 

Jumlah Soal 4 5 6 5 20  

Prosentase 20% 25% 30% 25%  100% 

Sumber : M. Basri, S.Pd., M.Pd (2015 : 25) 

 

Tes yang digunakan merupakan tes kognitif yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 

Adapun pedoman tes pada tabel berkut: 

Tabel 6: Pedoman Penskoran 

 

NO Jenjang Kognitif Jumlah Soal Skor Jumlah 

1 C1 5 1 5 

2 C2 4 2 8 

3 C3 4 2 8 

4 C4 3 3 9 

5 C5 2 4 8 

6 C6 2 4 8 

Total 20  46 

Sumber: Olah Data Peneliti 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa skor yang diberikan untuk setiap jenjang 

kemampuan berbeda-beda. Semakin tinggi jenjang maka skor yang diberikan akan 

semakin tinggi. Terkait perbedaan skor yang diberikan untuk setiap jenjangnya, 

tidak ada pedoman yang peneliti gunakan. 

Hal tersebut seperti yang diungkapkan Sudijono “Orang yang paling tahu 

berapa bobot yang seharusnya diberikan terhadap jawaban yang betul itu 

adalah pembuat soal itu sendiri, yaitu tester, karena dialah orang yang paling 

tahu mengenai derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir 

item yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar” (Sudijono, 2008:306). 

 



25 

2. Penulisan Soal 

Tahap kedua yang perlu dilakukan setelah membuat kisi-kisi yaitu penulisan soal. 

Soal yang akan dibuat mengikuti dengan kisi-kisi dan materi yang telah ditetukan. 

 

3. Uji Coba Tes 

Tahap yang selanjutnya setelah kisi-kisi dan penulisan soal yaitu uji coba tes. Uji 

coba tes ini digunakan untuk mengetahui kelayakan soal yang sudah ditentukan. 

Terdapat dua persyaratan yang harus dilakukan dalam uji coba tes yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

Uji Validitas menggunakan rumus product moment. 

rxy  = 
–

 

 

Uji Reliabilitas menggunakan rumus Alpha. 

 

r11 =   

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan-peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum lain yang berhubungan dengan masalah 

penyelidikan (Nawawi, 1991:133).  

Teknik dokumentasi ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data lengkap, sah, dan bukan berdasarkan pikiran 

(Soeyono Basrowi, 2007 : 166)  Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan 
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data yang sudah ada, seperti data siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Gedong 

Tataan. 

3.5.4 Wawancara 

“Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data” (Mohammad Ali, 1992: 64).  

Selanjutnya Triyono mendefinisikan teknik wawancara sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara 

langsung melalui tatap muka (face to face) antara sumber data (responden) atau 

secara tidak langsung (Triyono, 2013 : 162). Wawancara yang digunakan oleh 

peneliti yakni wawancara langsung dengan guru Sejarah  SMA Negeri 1 Gedong 

Tataan Bandar Lampung. 

3.5.5 Kepustakaan 

Kepustakaan dapat diartikan sebagai studi penelitian yang dilaksanakan dengan 

cara mendapatkan sumber-sumber data yang diperoleh di perpustakaan yang 

melalui buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti  

(Nawawi, 1991:133).  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

penulisan dalam penelitian ini, seperti : teori yang mendukung, konsep-konsep 

dalam penelitian, serta data-data pendukung yang diambil dari berbagai referensi. 
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3.6 Langkah-Langkah Penelitian 

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari dua tahap yaitu, penelitian 

pendahulan dan penelitian pelaksanaan. 

1. Penelitian Pendahuluan 

a. Mengajukan suatu penelitian pendahuluan. 

b. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar. 

c. Menentukan populasi dan sampel. 

d. Membuat instrumen penelitian awal. 

2. Penelitian Pelaksanaan 

a. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian 

b. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Membuat instrumen penelitian 

d. Melakukan validasi instrumen. 

e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas. 

f. Menganalisis data. 

g. Membuat kesimpulan. 

 

3.6.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Kegiatan pendahuluan 

Pada awal pembelajaran guru memeriksa kehadiran siswa, memberikan motivasi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian membagi siswa kedalam 4 

kelompok. 
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2. Kegiatan Inti 

Guru dan siswa membuat materi yang akan siswa kaji dengan membuat 4 materi 

sehingga masing-masing kelompok mendapatkan materi. Setelah itu guru menulis 

materi yang sudah dibuat bersama-sama dengan cara ditulis dipapan tulis dan 

ditulis dikertas lalu digulung. Lalu guru menginstruksikan kepada ketua masing-

masing anggota kelompok untuk mengambil kertas tersebut dengan cara di kocok.  

3. Kegiatan Penutup 

Diakhir pelaksanaan kegiatan ini, guru memberi kesimpulan dari semua materi 

yang dibahas. Serta memberi sedikit pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam sebuah penelitian. “Instrument sebagai alat pengumpul data yang 

dibuat dan dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 

sebagai mana adanya” (Margono, 2010:155).  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014: 148). Terdapat dua persyaratan 

penting yang harus dimiliki instrumen sebagai alat pengumpul data, yaitu valid 

dan reliabel. 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

“Validitas suatu instrumen penelitian tidak lain adalah derajat yang menunujukan 

dimana  suatu  tes  mengukur  apa  yang  hendak  diukur”  (Sukardi,  2003:122). 
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Validitas  yang  peneliti  gunakan  yaitu  validitas  butir  soal  atau  validitas  item. 

Adapun  rumus  yang  digunakan dengan rumus product moment sebagai berikut: 

 rxy  = 
–

 

 

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi Pearson 

Σxy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

Σx  = Jumlah skor X 

Σy  = Jumlah skor Y 

Σx2  = Jumlah kuadrat dari skor X 

Σy2 = Jumlah kuadrat dari skor Y 

n = Jumlah sampel 

(Suharsimi Arikunto, 2013:75) 

 

Penentuan valid atau tidaknya setiap butir instrumen tersebut, nilai-nilai koefisien 

korelasi tersebut dibandingkan dengan nilai standar indeks validitasnya.  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan (Sukardi, 2003:127). 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2015:121). Ada berbagai cara yang digunakan untuk mengetahui 

kereliabilitasan suatu soal. 

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus menggunakan rumus alpha, sebagai 

berikut: 

r11 =   

r11    = Realibitas yang dicari 

   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   = Varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2008:109) 
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Bila koefisien reliabilitas telah dihitung maka untuk menetukan kiteria reliabilitas 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 7. Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria 

 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2008: 75) 

 

3.7.3 Tingkat Kesukaran 

Setelah soal dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya setiap butir soal dihitung 

tingkat kesukarannya. Sebab soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau terlalu sukar.  

Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai 

berikut: 

TK =  

 

Keterangan: 

TK  : Angka indeks kesukaran item 

 NP  : Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul  

 N : Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar  

(Sudijono, 2008:372) 

 

Setelah diketahu indeks kesukaran tiap butir soal, maka untuk 

menginterpretasikan tingkat kesukarannya dapat ditentukan dengan menggunakan 

tabel berikut ini: 
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Tabel 8. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sangat Sukar 

0,30 - 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

Sumber : Anas Sudijono (2008:372)  

 

3.7.4 Daya Pembeda 

Daya Beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

tergolong mampu (berkemampuan  tinggi)  dengan  siswa  yang  tergolong tidak 

mampu  (berkemampuan rendah). Daya beda soal dapat dicari dengan 

menggunakan rumus: 

D = PA-PB dimana PA =  dan PB =  

Keterangan: 

D  : daya beda soal 

BA  : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu    

     benar  

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

    itu benar  

JA : banyaknya peserta kelompok atas 

JB : banyaknya peserta kelompok bawah 

PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

     butir soal yang diolah  

PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

    butir soal yang diolah 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterprestasi berdasarkan klasifikasi yang 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 9. Klasifikasi Daya Beda 

Besarnya D Interpretasi 

Kurang dari 0,20 Jelek (poor) 

0,20-0,40 sedang(satisfactory) 

0,40-0,70 baik (good) 

0,70-1,00 baik sekali (excellent) 

Negatif semuanya tidak baik 

(Sudijono, 2008: 389) 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rumus Uji-T(T-Test) sebagai berikut : 

Uji T (T-Test) 

t =  

Alasan menggunakan rumus Uji T(T-Test) karena data penelitian berskala interval 

sesuai dengan penjelasan dari (Uhar Suharsaputra, 2012 : 72) ialah skala 

pengukuran yang mana jarak satu tingkat dengan yang lain sama. Sehingga rumus 

Uji T(T-Test) cocok digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini. 

3.8.1 Uji Persyaratan 

Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu dilakukan terlebih dahulu uji prasyaratan yaitu 

pengkorversian skor menjadi nilai, uji normalitas dan uji homogenitas dan uji 

hipotesis. Langkah-langkah uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 

3.8.2 Pengkorvesian Skor Menjadi Nilai 

Setelah pengambilan data dilakukan, maka akan diperoleh skor dari masing-

masing siswa. Skor yang didapat, disebut skor mentah (raw score). Setelah 

dihitung skor mentah setiap siswa, langkah selanjutnya adalah mengolah skor 

mentah tersebut menjadi nilai-nilai jadi. Nilai-nilai jadi yang dimaksud adalah 
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angka ubahan dari skor dengan menggunakan acuan tertentu. Rumus yang 

digunakan untuk mengubah skor menjadi nilai adalah sebagai berikut: 

 

Sumber (Arikunto, 2013:272) 

3.8.3 Uji Normalitas 

Sebelum menganalisis data adalah melakukan uji normalitas pada data. Data di uji 

kenormalannya, apakah data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Chi Kuadrat, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan α = 5% 

2. Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

3. Statistik Uji 

 

Keterangan: 

  = Frekuensi harapan 

   = Frekuensi yang diharapkan 

k  = Banyaknya pengamatan 

 

4. Keputusan Uji 

Tolak H0 jika x
2 

≥ x dk = (k-1) dengan taraf α 5% = taraf nyata untuk 

pengujian.  
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3.8.4 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok siswa atau 

sampel yang berasal dari kedua kelompok tersebut dapat dikatakan bervarians 

sama (homogen) ataupun tidak. “Uji homogenitas data adalah uji persyaratan 

analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik 

tertentu (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 289). 

Untuk menguji homogenitas varians dari dua kelompok data, maka peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

F0 =  

Prosedur pengujian statistiknya sebagai berikut: 

1. Menentukan formula hipotesis 

H0 = data varians homogen 

H1 = data varians tidak homogeny 

2. Menentukan taraf nyata (α) dan nila X
2
 

Taraf nyata yang digunakan ialah 5% (0,05) 

Nilai F dengan db pembilang (v1) = n-1 dan db penyebut (v2) = n-1 

3. Menentukan kriteria pengujian 

H0 diterima apabila F0 ≤ Ftabel 

H0 ditolak apabila F0 ≥ Ftabel 

4. Kesimpulan 

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.  

(Misbahuddin dan IqbalHasan, 2013:290-291) 

 

 

3.8.5. Uji Hipotesis 

Setelah data penelitian diperoleh, lalu di analisis data yang bertujuan mengetahui 

adakah pengaruh yang positif dan signifikan dari model portofolio terhadap hasil 

belajar sejarah. Analisis data yang penulis gunakan yaitu rumus Uji T (test). 
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1. Uji T (T-Test) 

t =  

Keterangan 

M  = Nilai rata-rata hasil perkelompok 

N  = Banyaknya Subjek 

x  = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y  = deviasi setiap nilai y2 dari mean Y1  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dari pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Model Pembelajaran Portofolio terhadap hasil belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Sejarah kelas XI IPS SMA Negeri 1 Gedong Tataan. 

Pengaruh yang terjadi merupakan pengaruh yang positif berarti siswa yang sering 

diajar menggunakan model pembelajaran portofolio maka akan semakin tinggi 

hasil belajarnya dengan alasan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

yang diajarkan dengan Portofolio lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran 

Portofolio. 

 

Dari hasil Uji T (test) dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap 

model pembelajaran portofolio dengan nilai 3,45. Dan dapat dilihat dari thitung = 

3,45 , tkritik = 1,67 dan ttabel = 2,40. Jika thitung lebih besar dari ttabel makan H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berarti model pembelajaran portofolio memiliki pengaruh 

yang positif terhadap hasil belajar siswa. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan model pembelajaran 

portofolio,  adapun saran yang akan disampaikan peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan penerapan model 

Portofolio sebagai salah satu alternatif dalam mengajar mata pelajaran 

Sejarah dengan harapan hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal. 

2. Bagi Guru, model pembelajaran Portofolio diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan atau alternatif dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

Sejarah untuk meningkatkan hasil belajar.  
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